INTISARI

Bank pada dasarnya adalah entitas yang melakukan penghimpunan
dana dari masyarakat dalam bentuk pembiayaan atau dengan kata lain
melaksanakan fungsi intermediasi keuangan. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis faktor-faktor yang mempeng. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat intermediasi bank
Syariah di Indonesia. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
data sekunder yang diperoleh dari Otoritas Jasa Keuangan. Metode pada
penelitian ini menggunakan Regresi Linier Berganda dengan metode
Ordinary Least Square (OLS).

Variabel Financing to Deposit Ratio (FDR) sebagai variabel dependen
sedangkan Dana Pihak Ketiga (DPK), Financing Non Performing (NPF),
Return On Assets (ROA), dan Capital Adequacy Ratio (CAR) sebagai
variabel independen. Variabel tersebut digunakan untuk melihat faktor-faktor
yang mempengaruhi tingkat intermediasi bank Syariah di Indonesia.
Penelitian ini menggunakan data (runtut waktu) bulanan tahun 2012 sampai
dengan 2017. Hasil penelitian ini menunjukkan variabel DPK dan ROA
berpengaruh positif dan signifikan terhadap FDR sedangkan varibel NPF dan
CAR berpengaruh negatif dan signifikan terhadap FDR. Sehingga saran pada
penelitian ini dapat meningkatkan FDR nya agar bank Syariah di Indonesia
relatif lebih sehat dan tidak mengabaikan prinsip kehati-hatian.
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ABSTRACT

The Bank is essentialy an entity that collects funds from the public in
the form of financing or in other words performs as a financial
intermediation. This study aims to analyze the factors that affect the level of
intermediation on islamic banks in Indonesia. The Type of data used in this is
secondary data obtained from the Financial Services Authority. Methods in
this study using Multiple Linier Regressions with Ordinary Least Square
(OLS) methode.

Variable Financing to Deposit Ratio (FDR) as dependent variable
while Third Party Fund (DPK), Financing Non Performing (NPF), Retun On
Assets (ROA) and Capital Adequacy Ratio (CAR) as independen variable.
These are used to lookj at the factors that affect the level of intermediatios on
islamic banks in Indonesia. This study used monthly data of 2012 until 2017.
The result of this study showed that DPK and ROA variables have positive
and significant effect on FDR while NPF and CAR variables have negative
and significant effect on FDR. Thus, the suggestion in this study for islamic
banking in Indonesia to bbe relatively healthy and not ignoring the principle
of prudence is by increasing the FDR.
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